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ABSTRACT

Muhammad Nuries Satria, 2020 : Implementing Life Skills in Cooking by
People with Visual Impairments at the elementary class
of PSBN Tuah Sakato Padang. Thesis. Padang:
Department of Special Education, Faculty of Education,
Universitas Negeri Padang

Life skills mastery is very important for people with visual impairments
for their independence at the community; therefore, they will not depend
entirely on others in fulfilling their needs. At Bina Netra Social Institution, there
were two people with visual impairments who independently cooked their
meals every day. Cooking is one the important life skills needed by people with
visual impairments, so the writer is interested in exploring the way they
managed their cooking skills

This study used a descriptive qualitative method. The subject of this
study was two people with visual impairments, and the respondents were
instructor, their classmate and Head of Skills and Abilities Department. The
data were collected using interview, observation and documentation techniques.
The data were analyzed by organizing the data into certain categories,
classifying them into units, and drawing conclusions. The data of this study
were validated using triangulation of techniques and sources, so that the data
obtained were easily understood.

The results of the study describe how the two people with visual
impairments prepare the process of cooking that includes cleaning the cooking
utensils by using flowing water and scrubbing them with soap, removing the
unnecessary parts of the vegetables when washing them and preparing the
recipes for cooking. The cooking is done by slowly cutting the vegetables by
using the not-so-sharp knife, measuring the heat by approaching one of the
hands toward the pan or putting a little material into the pan. The cooking
techniques that are treated to the two people with visual impairments are frying
and boiling. They heat the food ingredients that have already been available and
use tools to process them. While cooking, they encounter several obstacles such
as difficulties in getting the cut ingredients in the same size, inability to filip all
parts of the cuisine, and difficulties in distinguishing seasonings. Such obstacles
can be overcome by actively practicing and repeating the treatment that has
been trained to them.

Keywords: People with Visual Impairments, Cooking Skill, Life Skills



ABSTRAK

Muhammad Nuries Satria, 2020 : Pelaksanaan kecakapan hidup dalam
memasak oleh kelayan tunanetra di kelas dasar PSBN
Tuah.Sakato Padang. Skripsi. Fakultas llmu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penguasaan kecakapan hidup sangatlah penting sebab untuk
kemandirian tunanetra di masyarakat agar tidak tergantung sepenuhnya dengan
orang lain. Di Panti Sosial Bina Netra kelas dasar terdapat kelayan tunanetra
yang mandiri untuk melaksanakan memasak di ruang keterampilan kehidupan
sehari-hari sehingga peneliti tertarik untuk mengungkap hal tersebut.

Pendekatan penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif, yang
menjadi subjek dalam penelitian ini merupakan kelayan tunanetra dengan
responden penelitian yaitu instruktur, teman kelas kelayan dan kepala seksi
kecakapan dan keterampilan. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan cara mengorganisasikan data kedalam
kategori-kategori tertentu, memaparkan kedalam unit-unit, dan penarikan
kesimpulan. Pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi teknik dan sumber sehingga data yang didapatkan mudah dipahami.

Hasil penelitian menemukan bagaimana kedua orang kelayan tunanetra
dalam sebelum melaksanakan memasak, kelayan tunanetra membersihkan alat
masak dengan air mengalir yang digosok menggunakan sabun, membuang
bagian sayur yang tidak diperlukan saat mencuci sayur dan mempersiapkan
resep masakan yang akan dimasak. Pelaksanaan memasaknya dengan
memotong sayur secara perlahan menggunakan pisau yang tidak tajam,
mengukur panas dengan mendekatkan salah satu tangan kearah wajan atau
memasukan sedikit bahan ke wajan. teknik memasak yang dilatih untuk
kelayan yaitu menggoreng dan merebus. Memanasi bahan makanan yang sudah
tersedia dan menggunakan alat untuk mengolah bahan makanan. Dalam
pelaksanaanya terdapat kendala yang dihadapi oleh kelayan seperti memotong
bahan yang tidak sama besar, tidak terbalik seluruh bagian masakan, dan
kesulitan membedakan bumbu. kendala dapat diatasi dengan cara giat berlatih
dan mengulang pelajaran yang telah diajarkan.

Kata Kunci: Kelayan Tunanetra, Pelaksanaan Memasak, Kecakapan Hidup
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk Tuhan yang diciptakan dengan ciri dan
kondisi yang berbeda antara satu dengan yang lain karena mempunyai
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Dalam kehidupan sehari-hari Tuhan
membekali manusia dengan berbagai indra yaitu indra penciuman, indra
pengecap, indra peraba, indra pendengaran, dan indra penglihatan. Kelima
indra tersebut secara bertahap tumbuh dan berkembang namun ada beberapa
yang mengalami hambatan atau gangguan termasuk indra penglihatan. (Sinaga,
Amsyaruddin, & Efendi, 2019) berpendapat seseorang yang mengalami
gangguan penglihatan merupakan orang yang mengalami keterbatasan atau

hambatan dalam aspek penglihatan sehingga memerlukan layanan khusus.

Di panti sosial orang dengan gangguan penglihatan atau tunanetra
disebut dengan kata kelayan yang berasal dari kata klien. Klien adalah Pihak
yang meminta/menerima layanan (Yudianto, 2007). Berarti kelayan merupakan
orang yang memperoleh layanan atau mencari pelayanan kepada pekerja sosial.
Didalam skripsi akan menggunakan kata kelayan tunanetra untuk menyebutkan
orang dengan gangguan penglihatan di panti sosial yang memperoleh layanan

atau mencari pelayanan kepada pekerja sosial.



Kecakapan hidup sehari-hari diperlukan kelayan tunanetra untuk
kemandiriannya sehingga tidak bergantung kepada orang lain. Kecakapan
hidup adalah suatu kemampuan pada diri seseorang untuk dapat hidup secara
layak dan bermartabat di dalam lingkungan keluarga dan masyarakat (Iswari,
2008). Kecakapan yang dimaksud merupakan kegiatan yang sering dilakukan
sehari-hari seperti merapikan tempat tidur, mencuci pakaian, mencuci piring,

menyapu, mengepel, menyetrika, memasak, dan lain-lain.

. Kecakapan memasak merupakan salah satu jenis keterampilan yang
diperlukan dalam kehidupan sehari — hari untuk dapat beraktivitas secara
mandiri (Adikoesoemo, Artawan, & Wahyudi, 2018) sehingga pemberian
latihan kecakapan hidup dalam memasak untuk kelayan tunanetra perlu
dilakukan secara teratur dan bertingkat agar kelayan tunanetra mampu hidup
mandiri di tengah masyarakat atau di tengah keluarga diharapkan ketika
memulai kehidupan bermasyarakat dan berkeluarga mempunyai rasa percaya

diri, mandiri dan lepas ketergantungan meminta pertolongan orang lain.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan penulis pada Juni 2019
di Panti Sosial Bina Netra (PSBN) Tuah Sakato Padang. Penulis mengamati
kelayan tunanetra berada di kelas dasar berjumlah lima orang sedang
melaksanakan kegiatan memasak di ruang keterampilan kehidupan sehari-
sehari. Kelima kelayan tunanetra tersebut pada saat pelaksanaan praktek,

mereka berbagi peran agar waktu memasak yang diberikan instruktur secara



efektif. Pembagian peran ini di putar setiap kegiatan memasak oleh instruktur
agar kelayan mengetahui proses memasak makanannya. Mereka juga sudah

mandiri untuk mencoba merasakan masakannya dengan baik.

Kegiatan memasak selanjutnya para kelayan melakukan pembersihan
alat dan tempat praktek, meletakkan kembali alat masak pada tempatnya.
Seluruh kegiatan tersebut diawasi dan dibantu instruktur agar tidak terjadi hal
tak diinginkan. Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan salah satu
kelayan tunanetra pada saat itu, diperoleh hasil bahwa kegiatan ini membantu
mereka dalam kehidupan sehari-hari seperti memasak mie, kopi, teh atau
masakan sederhana lainnya tanpa bantuan orang lain. Selanjutnya penulis
mewawancarai instruktur keterampilan kehidupan sehari-hari, instruktur
mengatakan kemampuan mereka ini cukup bagus dalam praktek keterampilan

kehidupan sehari-hari untuk memasak.

Berdasarkan fakta diatas, bahwa pelaksanaan ketetrampilan kehidupan
sehari-hari pada bagian memasak sangat penting untuk dipelajari dan dilatih
kepada kelayan tunanetra. maka pencarian bagaimana proses pelaksanaan
kecakapan hidup dalam memasak oleh kelayan tunanetra di kelas dasar PSBN

Tuah Sakato Padang menjadi permasalahan yang menarik untuk diteliti.



B. Fokus Penelitian
Agar pelaksanaan ini lebih terarah dan efektif, maka penulis
menfokuskan penelitian pada:
1. Bagaimana persiapan pelaksanaan kecakapan hidup dalam memasak
oleh kelayan tunanetra di kelas dasar PSBN Tuah Sakato Padang.
2. Bagaimana proses pelaksanaan kecakapan hidup dalam memasak oleh
kelayan tunanetra di kelas dasar PSBN Tuah Sakato Padang.
3. Bagaimana kendala pelaksanaan kecakapan hidup dalam memasak oleh
kelayan tunanetra di kelas dasar PSBN Tuah Sakato Padang
4. Bagaimana cara mengatasi kendala pelaksanaan kecakapan hidup dalam
memasak oleh kelayan tunanetra di kelas dasar PSBN Tuah Sakato
Padang
C. Pertanyaan Penelitian
Bedasarkan uraian yang telah dijelaskan peneliti dalam latar belakang
dan fokus penelitian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“bagaimana pelaksanaan kecakapan hidup dalam memasak oleh kelayan
tunanetra di kelas dasar ” dengan sub-sub pertanyaan:
1. Bagaimana persiapan pelaksanaan kecakapan hidup dalam memasak
oleh kelayan tunanetra di kelas dasar PSBN Tuah Sakato Padang ?
2. Bagaimana proses sesungguhnya pelaksanaan keterampilan kecakapan
hidup memasak kelayan oleh tunanetra di kelas dasar PSBN Tuah

Sakato Padang ?



3. Bagaimana kendala pelaksanaan kecakapan hidup dalam memasak oleh
kelayan tunanetra di kelas dasar PSBN Tuah Sakato Padang ?

4. Bagaimana cara mengatasi kendala pelaksanaan kecakapan hidup
dalam memasak oleh kelayan tunanetra di kelas dasar PSBN Tuah
Sakato Padang ?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan tujuan yang hendak atau ingin dicapai dalam

penelitian ini. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan persiapan pelaksanaan kecakapan hidup dalam
memasak oleh kelayan tunanetra di kelas dasar PSBN
Tuah Sakato Padang.

2. Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan pelaksanaan kecakapan
hidup dalam memasak oleh kelayan tunanetra di kelas dasar PSBN
Tuah Sakato Padang.

3. Untuk mendeskripsikan kendala pelaksanaan kecakapan hidup dalam
memasak oleh kelayan tunanetra di kelas dasar PSBN
Tuah Sakato Padang.

4. Untuk mendeskripsikan cara mengatasi kendala pelaksanaan kecakapan
hidup dalam memasak oleh kelayan tunanetra di kelas dasar PSBN Tuah

Sakato Padang.



E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti
bagi berbagai pihak, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap
pelaksanaan kecakapan hidup dalam memasak oleh kelayan tunanetra
di kelas dasar PSBN Tuah Sakato Padang
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi informasi yang dapat
dijadikan sebagai umpan balik untuk memberikan pelatihan atau
pelayanan pendidikan dan keterampilan yang lebih baik lagi
terhadap kelayan atau siswa
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang
baik tentang pelaksanaan kecakapan hidup dalam memasak, bagi
guru yang mengajar tunanetra agar menambah wawasan tentang

kecakapan hidup di sekolah-sekolah lainnnya.



